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Sirkuit Yogyakarta
Abstrak

Kegiatan balapan di D.l.Yogyakarta terus meningkat tiap tahunya. Ditandai dengan semakin banyaknya kegiatan balap yang bersifat legal maupun ilegal, ditambah
meninggkatnya event internasional yang mulai masuk. Hal ini berdampak pada penggunaan lahan-lahan seperti area parkir untuk melakukan kegiatan event resmi
maupun kegiatan ilegal, tanpa di barengi oleh lokasi maupun fasilitas yang mumpuni.

Perlunya pemecahan permasalahan dengan menyediakan fasilitas bagi para pembalap maupun tim balap, maka munculah gagasan untuk membuat semacam
fasilitas olahraga untuk mendukung kegiatan balapan dan event balap. Pendekatan yang digunakan untuk mendukung Tugas Akhir ini meliputi beberapa metode.
Metode primer berupa observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Metode sekunder dengan mengumpulkan literatur, Perda (RTRW), dan Data-data dari IMI
(ikatan Motor Indonesia).

Sirkuit yogyakarta menyediakan fasilitas untuk berbagai macam aktivitas motorsport seperti Motoprix, Indospeed Racing, balapan Superbike dan supersport
nasional dan internasional, pelatihan dan pengembangan pembalap, dll.

Diharapkan dengan adanya fasilitas sirkuit ini dapat memberikan wadah bagi yang ingin melakukan aktifitas balap dan event balap. Selain itu juga mampu
mencetak bibit-bibit atlet balap di Indonesia, khusus nya untuk calon-calon pembalap Yogyakarta.

Kata Kunci : Event Balap, Sirkuit, Balapan, Yogyakarta.
Yogyakarta Circuit
Abstract

Race events in Special Region of Yogyakarta (DIY) keep increase every year. Characterized by the increasing number of racing activities that are legal and illegal,
plus the departure of international events that began to enter. This has an impact on the use of lands such as parking areas for official events and illegal activities,
without followed by standard quality of location and facilities..

The need to solve the problem by providing facilities for the racers and racing teams, then the idea came up to create a kind of sports facility to support racing
activities and racing events. The approach used to support this Final Project includes several methods. Primary methods include observation, interviews, questionnaires,
and documentation. Secondary method by collecting literature, Perda (RTRW), and Data from IMI (Ikatan Motor Indonesia).

Yogyakarta Circuit provide a home for a variety of motorsport activities such as Motoprix, club, national and international circuit racing for Superbike and
Supersport, driver training and race driver and rider development, etc.

It is expected that with this circuit facility can provide a container for those who want to do racing activities and racing events. It is also able to raise the seeds of
racing athletes in Indonesia, especially for candidates racer Yogyakarta.

Keywords : Racing Event, Circuit, Racing, Yogyakarta.
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Kerangka Berpikir

anumena

Fasilitas olah raga balap yang belum tersedia dan dikelola

denganbenar.

Permasalahan

Balap Liar yang mengunakan jalanan
umum, sehingga meresahkan
masyarakat.

Fasilitas umum yang di jadikan
tempat latihan balap bagi
perorangan maupun tim balap.

Kurangnya fasilitas balap untuk
perlombaan dan pembibitan atlet
muda.

Yogyakarta sebagai salah satu
pemasok pembalap nasional terbesar,
namun tak memiliki fasilitas yang
memadahi.

Strategi

Menyediayan tempat bagi
penguna maupun pelaku balap

Memfasilitasi tim-tim balap
supaya dapat semakin
berkembang dan melakukan
Research & Development di
tempat yang tepat

Menyediakan fasilitas sekolah
balap bagi para bibit-bibit
pebalap

Tujuan

Wadah bagi event-event yang
berbau balap dan otomotif

Menumbuhkan calon-calon
atlet pembalap

Balap liar menjadi balap yang
legal dan bukan tidak mungkin
menjadi hiburan dan
menumbuhkan calon-calon
pebalap berkualitas

-Data Primer

- Wawancara

- Kuisioner
[~ | - Observasi

‘Data Sekunder
- Perda Bantul
- RTRW

-Studi Literatur

- Peraturan Standar FIM

- Struktur bangunan di
lahan gambut

~ | -Studi Preseden
- Kebutuhan Bangunan
- Sirkulasi
- Zoning

Sistem Bangunan Material

Orientasi
Bangunan

Sirkulasi
Landscape

Struktur

Utilitas




Pengantar Issue

® Rangkaian Kegiatan

Balap
Liar

Pedidikan
Balap

v

Sumber: aripitstop.com

Sumber: Balapmotor.net

Menampung Event
balap seperti
Internasional

ARRC (Asia Road
Racing Championship
dan balap lokal
Indoprix & Motoprix

Sumber: Dokumentasi Pribadi 2016

Wadah untuk balap
liar yang biasanya
di Maguwo, Kuwaru,
JILS dli

Sumber: Facebook.com/hendriasyah76

Sumber: Balapmotor.net

Menjadi sarana
pembibitan pembalam
dan atlet masa depan

Sumber: Dokumentasi Pribadi 2016

Sumber: Road Race Indonesia

sarana untuk asah skill
bagi pembalap dan
penyalur hobi




Mertoyudan
Meingkid

Muntilan

wrej
Klaten

—
Naggulan (iz). Kalosag~

ks Kasihan Eanguntapan
. Sewon
Bantu 2

Galur

Kretek

@

Sumber: Dokumentasi pribadi 2016

@ Beberapa contoh issue

Sumber: Dokumentasi member club
satrio cornering

Sumber: sorotgunungkidul.com

S

Sumber: Dokumentasi pribadi 2016 & Dokumentasi member club satria
cornering

» Perkembangan dunia balap maupun otomotif di Yogyakarta sendri selalu di penuhi oleh event
dan jumlah club yang jumlahnya cenderung naik tiap tahunya. Hal ini tidak di ikuti oleh
perkembangan fasilitas-fasilitas pendukung yang maksimal. Sebagai contoh adalah tidak
adanya tempat untuk mengadakan event balap, fasilitas latihan bagi tim maupun club dan
komunitas untuk melakukan latihan dan meluangkan hobi, dan wadah bagi para pecinta

otomotif maupun balap

Event Balap
& Otomotif

Peningkatan

>ckﬁﬁ’ros tanpa >

fasilitas

Sarana
Penyalur

Memanfaat
kan fasilitas
umum

Hobi

Arena
Latihan

Jalan Pel
Maguwo eloln?gtqron
tergangu alulintas
> Latihan di Rawan
jalan umum Kecelakaan
event di R&ED
tempat ditempat
seadanya umum

Tidak
>,

erkoordinir

Pembibitan calon-calon pebalap tak
maksimal

Berdampak
pada >

>

« memburuknya citra balap di kalangan
masyarakat

» Event-event balap sedikit menggagu
aktifitas masyarakat terutama di kota
Jogia

« Tim yang melakukan R&D di jalan umum
terancam pasal lalulintas

Strategi

Balap liar dapat lebih di koordinir
R&D dan pembibitan menjadi maksimal
Event Internasional berpotensi masuk
Kegiatan komunitas lebih kompak

Pemusatan
Fasilitas

Dampcak lain

V

-

Hiburan berupa tontonan balap
Fasilitas publik
Sarana penyalur hobi bagi siapa saja

Fasilitas lain bagi Pelaku maupun masyarakat

 Fasilitas publik berupa taman
 Lokasi Monumental (Landmark)
*  Menambah nilai jual daerah

Fasilitas

Fasilitas yang di harap kan tak hanya
menampung dan mengumpulkan para pelaku
balap namun juga harus dapat menampung
masyarakat yang jugam embutuhkan hiburan
dan tempat untuk penyalur hobi. Sehingga
fasilitas tersebut dapat di jadikan sarana
wisata khusus bagi siapa saja tanpa merusak
kearifan lokal dimana fasilitas ini akan di
tempatkan

Motosport
Center?

“Sirkuit”

® Sirkuit menurut Federation Internationale
del’Automobile (FIA) dalam buku tahunannya,
Yearbook of Automobile Sport 2002 diartikan
sebagai berikut : A circuit is a closed course,
permanent or temporary, beginning and ending at
the same point built or adapted specifically for
motor car racing. Jadi sirkvit adalah suatu arena
tertutup, baik permanen maupun yang bersifat
temporari, dimana permulaan atau start dan finish
terletak pada satu titik atau area tangkap
kecepatan yang sama persis dan dibangun dan
disesuaikan secara khusus untuk balapan
mobil dan motor.

® Memusatkan kegiatan olahraga balap di seluruh
provinsi jogja dengan fasilitas dan lokasi yang
lebih baik

Kesimpulan

® Dengan fasilitas sirkuit maka kegiatan balap dan
otomotif dapat di pusatkan pada satu tempat
sehingga menjadi lebih aman dan terkoordinir.
Masayarakat juga dapat mengunakan dan
melakukan hobi balap secara legal
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Pembibitan calon-calon pebalap tak
maksimal

memburuknya citra balap di kalangan Makro

masyarakat Darl Segl Makro, fasilitas ini memang di fulukan
bagl para pengguna di selurh provinsi
‘Yogyakarta. Dengan kata lain fasilitas inl akan

Event-event balap sedikit menggagu dapat di gunakan oleh selurvh penguna di Luas Site: 353.000 m2

akiiFtas masyarakat terutama di kota provinsi dan bukon tidak mungkin akon ada gb, TR , - el o vas dite: . m j

e penguna fasilitas fersebut yang datang dorl luar :AreaSite [l : Benounan
D.. Yogyakarta.

- Batas Site nllll" : Tambak Udang

Tim yang melakukan R&D di jalan umum
terancam pasal lalulintas

® Sirkvlasi

Balap liar dapat lebih di koordinir

R&D dan pembibitan menjadi maksimal

Event Internasional berpotensi masuk

Kegiatan komunitas lebih kompak

Mezzo
Dampak lain Sebagian Besar pengguna luga berasal darl

kbupaten bantul yang kebetulon salah satu sekolah
balap terbesar berada di jalan Parangtritis yakni
HRS (Hedriansyah Racing School) sehingga
kegiatan di kabupaten Ini perlu di apresiasi.

Hiburan berupa tontonan balap o e

Fasilitas publik Sirkuit

Sarana penyalur hobi bagi siapa saja Analisis Landskaping

@ Sirkuit menurut Federation Internationale

del Automobile (FIA) dalam buku tahunannya,
Yearbook of Automobile Sport 2 2 diartikan
Fasilitas lain bagl Pelaku maupun masyarakat sebagai berikut : A circuit is a closed course
permanent or temporary beginning and ending at
Fasiios publik bepa foman the same point built or adapted speci cally for

Lokasi Menumental (Londmark)
Menambah nilal jual doerah motor car racing Jadi sirkult adalah suatu arena
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KONSEP

MATERIAL, BETON, KAYU KOMPOSIT

Bertujuan untuk mempermudah akses bagi penonton balap supaya
tidak tersesat saat ingi datang maupun pulang

TRAK SIRKUIT
. 8
L -
e r i

SERVICE ROAD

N L L]

SIGNAGE, WAY FINDING

Selain perbedaan material untuk memudahkan menemukan jalan. Way
finding berupa signage yang akan menjalar di lantai sehingga akan
mempermudah seseorang dalam menemukan spot tertentu

KETINGIGIAN, AKSES KELUAR MASUK

Selain perbedaan material untuk memudahkan menemukan jalan. Way
finding berupa signage yang akan menjalar di lantai sehingga akan
mempermudah seseorang dalam menemukan spot tertentu

BENTUK

DIAGRAM

o A e e
= Sy g

KEUNGGULAN DES

"
1IN

- Memiliki tribun dengan keunikan
masing-masing

1 . Tribun Timur dengan sisi selatan

dapat menyaksikan High Speed
(Kecepatan Maksimal) dan Slip
Streaming (adu salip menggunakan
hambatan angin) dan juga sisi utara
dapat menyaksikan High Speed
Cornering (Menikung Cepat)

2. Tribun Utama dapat menyaksikan
Start/finin secara langsung dan juga
melihat aktifitas pit crew dengan para
pembalap yang ada di pitbox

3 . Tribun Amphitheater menempatkan
diri dengan bebas ketika sedang
menonton balapan dan dapat
menyaksikan aktifitas belakang paddock

4. Tribun VIP roof top seperti tribun
utama namun mendapatkan siasana ala
rooftop, tempat duduk sofa

5 . Area nonton VIP diatas sirkuit dapat
menyaksikan langsung diatas
perlombaan dan ruang tertutup namun
dapat melihat melalui dinding kaca

6 . Restarea Fasilitas mini market yang
berada di sekitar pathway datang
maupun pulang sebagai tempat istirahat
karena jarak area parkir dengan tribun
cukup jauh

7 - Tower control di posisikan pada area
akses masuk yang bertujuan untuk
menimbulkan ruang skala monument



- Bagi Pengurus

Zoning Berdasarkan Vegetasi Zoning Berdasarkan Spot Menonton Lomba

Wind Cover M Area Tr!bun
 Noise Cover M Area Tribun VIP

Zoning Berdasarkan AreaTipe Pengunjung

+ Wind Cover
+ Noise Cover

@ . . . Zoning Berdasarkan Sirkulasi Penonton
Zoning Berdasarkan Sirkulasi :
S _ Area Tribun
M Bagi Pengguna Area Tribun VIP
Bagi Penonton “\ Sirkulasi Datang
- Sirkulasi Datang




« Neufert, E. (2002). Data arsitek jilid 1. Jakarta: Erlangga.

« Neufert, E. (2002). Data arsitek jilid 2. Jakarta: Erlangga.

« Peraturan Balap Motor. IMI 2015

- Standards For Road Racing Circuit (SRRC). FIM 2015.

« Hakim, R. (2012). Komponen Perancangan Arsitektur Lanskap: Bumi Aksara.

- www.bmkg.go.id
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